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ABSTRAK 
 
Nama    : Muhammad Asrianto Tahir 
NIM    : 60400114029 
Judul Skripsi     : PENGARUH VARIASI KOMPOSISI DAN UKURAN 
PARTIKEL TERHADAP KARAKTERISTIK BRIKET 
KOMBINASI ARANG TEMPURUNG KELAPA DENGAN 
ARANG BAMBU 
 
Telah dilakukan penelitian dengan judul pengaruh variasi komposisi dan ukuran 
partikel terhadap karakteristik briket kombinasi arang tempurung kelapa dengan 
arang bambu, yaitu dengan mengubahnya menjadi bioarang yang memiliki nilai 
kalor lebih tinggi dari pada biomassa melalui proses pirolisis. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi dari 
arang tempurung kelapa dan arang bambu terhadap kualitas  briket sehingga 
diperoleh komposisi optimum yang menghasilkan briket dengan karakteristik 
yang terbaik serta untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel dari arang 
tempurung kelapa dan arang bamboo terhadap kualitas briket. Pada penelitian ini 
bahan baku yang digunakan adalah bambu dengan  proses pengarangan pada 
tempetartur 400
0
C dan tempurung kelapa pada temperature 550
0
C serta variasi 
komposisi yang digunakan adalah  40%:60%, 30%:70%, 20%:80%,  dan 
10%:90%  kemudian pengayakan ukuran partikel untuk semua sampel 40, 100 
dan 170 mesh serta, pencampuran menggunakan  3 gram tepung tapioka sebagai 
perekat briket, lalu dilakukan pencetakan dan pengeringan briket. Selanjutnya 
pengujian kadar air, nilai kalor dan lama pembakaran. Hasil penelitian, pengujian 
kadar air menggunakan alat moisture analyzer karakteristik terbaik didapatkan 
pada komposisi 20% :80% dengan ukuran partikel 40 mesh yaitu 3.80 %. Untuk 
nilai kalor dengan menggunakan alat bomb calorimeter didapatkan nilai kalor 
tertinggi pada komposisi 10%:90% dengan ukuran partikel 40 mesh  yaitu 
7110.73 kal/gram dan lama pembakaran dengan durasi terlama pada komposisi 
10%:90% dengan ukuran partikel 170 mesh menunjukkan durasi pembakaran 
229,00 menit.  
 
Kata Kunci :biomassa, briket, tempurung kelapa, bambu dan ukuran partikel 
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ABSTRACT 
 
Name    : Muhammad Asrianto Tahir 
NIM    : 60400114029 
Thesis Title     : THE EFFECT OF VARIATION OF COMPOSITION AND 
SIZE OF PARTICLES ON CHARACTERISTICS OF 
COCONUT SHELL COMBINATION BRICKETS WITH 
BAMBOO CHARCOAL 
 
 
 
Research has done by title The influence of variations composition and size of 
particles to characteristic briquettes combination cranium coconut chorcoal and 
bamboo charcoal, the phase is changing to bio charcoal that have calori value is 
more than biomassa trought priolisis process. The purpose of this research is 
knowing influence of variations compositin from cranium coconur chorcoal and 
bamboo chorcoal to quality of briquettes to haved optimum composition  to 
maked best characteristic of briquettes also to knew influence size of particles 
from cranium coconut  chorcoal and bamboo chorcoal quality of briquettes. Raw 
material used in this research  is bamboo on carbonisation process in  400
0
C and 
cranium coconut in 550
0
C  and composition variation used is 40%:60%, 30%: 
70%, 20%:80%, and 10%:90% and sizing size for all sampel 40, 100, and 170 
mesh also, mixing used 3 gram tapioca fluor as adhesive briquettes, and then 
mintage and drying briuqettes. Next examinated water content, calori value and 
burning time. The results from this ressearch, water content used moisture 
analyzer, best obtained characteristic in composition 20%:80%  with 40 mesh 
particles size that is 3,80%. For calori value used kalorimeter bomb, higher calori 
value obtained in composition 10%:90% with 40 mesh particle size that is 
7110,73 kal/gram and burning time on longest time obtained in composition 
10%:90% with 170 mesh particles size that showing 229,00 minutes. 
 
Key Word :biomassa, briquettes, cranium coconut, bamboo and particle size 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Energi mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai kegiatan 
ekonomi dan kehidupan masyarakat. Kebutuhan dan konsumsi energi semakin 
meningkat sejalan dengan bertambahnya populasi manusia dan meningkatnya 
perekonomian masyarakat, serta perkembangan industri di seluruh dunia. Perlu 
diketahui bahwa cadangan minyak dan gas bumi khususnya di Indonesia semakin 
menipis dan diperkirakan dalam ratusan tahun ke depan akan habis. Hal ini 
hendaknya disadari oleh segenap lapisan masyarakat sehingga penggunaan bahan 
bakar unrenewable untuk kepentingan bangsa dapat dipantau dan diperhatikan 
bersama-sama (Iman Budi Raharjo, 2006 dalam Prasetya, 2010). Pertumbuhan 
jumlah penduduk yang terus meningkat menyebabkan permintaan energi semakin 
meningkat pula. Sektor energi memiliki peran penting dalam rangka mendukung 
kelangsungan proses pembangunan nasional (Lubis dan Sugiyono, 1996). 
Energi sebagian besar digunakan pada sektor rumah tangga, industri dan 
transportasi, sedangkan cadangan bahan bakar posil seperti minyak bumi, gas 
alam dan batu bara yang selama ini merupakan sumber utama energi jumlahnya 
semakin menipis (Indarti, 2001).Seiring dengan perkembangan kebudayaan 
manusia mengakibatkan pula meningkatnya kebutuhan akan energi. Sumber 
energi utama yang digunakan saat ini adalah minyak bumi dan gas alam. Tingkat 
pemakaian bahan bakar terutama bahan bakar fosil di dunia semakin meningkat 
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seiring dengan semakin bertambahnya populasi manusia dan meningkatnya laju 
industri di berbagai negara di dunia. Hal tersebut menimbulkan kekhawatiran 
akan terjadinya krisis bahan bakar. Di samping itu kesadaran manusia akan 
lingkungan semakin tinggi sehingga muncul kekhawatiran meningkatnya laju 
pencemaran lingkungan terutama polusi udara yang diakibatkan oleh pembakaran 
bahan bakar tersebut, sehingga muncul sebuah pemikiran penggunaan energi 
alternatif yang bersih. Saat ini, konsumsi BBM diperkirakan sudah mencapai 1,6 
juta barel per hari (BP Statistical Review, 2015).Di sisi lain, produksi minyak 
bumi Indonesia diperkirakan akan terus menurun. Pada tahun 2014, produksi 
minyak bumi Indonesia hanya sebesar 852 ribu barel per hari dengan laju 
penurunan produksi mencapai 3,07% (Wicaksono, 2000: 78) seiring menipisnya 
cadangan minyak mentah Indonesia. Cadangan minyak diperkirakan menurun dari 
estimasi 4,3 miliar barel (bbl) pada awal 2004 menjadi 3,7 miliar bbl pada 2014 
(SKK Migas, 2014). 
Oleh karena itu kita dituntut untuk memikirkan sumber energi alternatif 
yang dapat diperbaharui. Salah satu sumber energi alternatif yang dapat 
digunakan yaitu energi biomassa. Energi biomassa merupakan sumber energi 
alternatif yang perlu mendapat prioritas dalam pengembangannya dibandingkan 
dengan sumber energi yang lain. Di sisi lain, Indonesia sebagai negara agraris 
banyak menghasilkan limbah pertanian yang kurang termanfaatkan. Limbah 
pertanian tersebut dapat diolah menjadi suatu bahan bakar padat buatan yang 
digunakan sebagai pengganti bahan bakar alternatif yang disebut briket bioarang. 
Untuk mengeliminasi kemungkinan terburuk dampak pemakaian bahan bakar 
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fosil, setidaknya ada beberapa alternatif jalan keluar, dengan pencarian ladang 
baru, penggunan energi secara efisien, dan pengembangan sumber energi 
terbarukan. Saat ini sumber yang sudah siap dan mudah didapat adalah limbah 
pertanian. Biomassa yang berasal dari limbah hasil pertanian dan kehutanan 
merupakan bahan yang tidak berguna, tetapi dapat dimanfaatkan menjadi sumber 
energi bahan bakar alternatif, yaitu dengan mengubahnya menjadi bioarang yang 
memiliki nilai kalor lebih tinggi dari pada biomassa melalui proses pirolisis. 
Bioarang yang dihasilkan tersebut dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif, 
yaitu pada skala rumah tangga ataupun industri. (Aquino ghandhi). Penelitian 
tentang briket bioarang telah banyak dilakukan dengan berbagai macam limbah 
dan karakteristik yang dihasilkan. Masing-masing briket mempunyai karakteristik 
masing-masing dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk 
pengembangannya. 
Beberapa jenis limbah pertanian yang banyak diteliti adalah limbah 
tempurung kelapa, limbah sekam padi, enceng gondok, ampas tebu, tongkol 
jagung, dan lain-lain. Berdasarkan penelitian karakteristik pembakaran biobriket 
campuran batubara dan sabut kelapa dengan komposisi biobriket terbaik yang 
dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari adalah komposisi batubara : 
biomassa masing-masing 10% dan 90% karena lebih cepat terbakar dan lebih 
ramah lingkungan, sedangkan untuk kebutuhan industri, komposisi terbaik dengan 
pencapaian temperatur tertinggi adalah komposisi batubara : biomassa masing-
masing  30% dan 70%(amin sultiyanto, 2006) 
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Berdasarkan penelitian tentang “Sifat-Sifat Penyalaan dan Pembakaran 
Briket Biomassa, Briket Batubara dan Arang Kayu”  Hasil  penelitian 
menunjukkan  bahwa  tempurung  kelapa  memiliki  lama  pembakaran  
terpanjang  yaitu  116  menit  dengan  kecepatan pembakaran 126,6 gram/detik 
dan nilai kalor tertinggi sebesar 5.779,11 kal/gram. Untuk mendidihkan 1 liter air, 
semua  jenis  briket  yang  diuji  membutuhkan  waktu  antara  5  sampai  7  menit.  
Jika  dibandingkan  dengan  briket batubara yang memiliki nilai kalor 6.058 
kal/gram dan arang kayu dengan nilai kalor 3.583 kal/gram maka briket 
tempurung kelapa cukup baik digunakan sebagai bahan bakar alternatif. (Siti 
jamliati, 2008). Penelitian tentang pengaruh ukuran partikel dan kuat tekan 
terhadap kualitas briket arang dari bambu amilum 16% dan perbandingan air : 
amilum adalah 1:10. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ukuran 
partikel 35 mesh dan kuat tekan 1940 kg/m
2
 memiliki nilai kalor tertinggi yaitu 
7.624,00 kal/gr dan lama waktu uji nyala yang terlama yaitu 67,53 menit dengan 
ukuran partikel 35 mesh dan kuat tekan 2910 kg/m
2 
. Penelitian studi karakteristik 
briket berbahan dasar limbah bambu di dapatkan hasil briket dengan kadar air 
5,43 %, kadar abu 8,2 %,laju pembakaran 0,2 gr/s, dan nilai kalor sebesar 6709,50 
kal/gr. 
Berdasarkan data-data penelitian tersebut, mutu briket yang dihasilkan 
masih perlu ditingkatkan. Disamping mutu yang ditingkatkan, ketersediaan bahan 
baku juga harus dipertimbangkan. Hal inilah yang menjadi motivasi peneliti yaitu 
menghasilkan briket dengan karakteristik atau mutu yang baik dengan bahan yang 
mudah diperoleh dan melimpah. Dan salah satu limbah yang masih melimpah 
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ketersediaannya adalah limbah tempurung kelapa. Pohon kelapa yang 
menghasilkan limbah tempurung kelapa merupakan tanaman yang keberadaannya 
hampir di seluruh pelosok. Material lain yang memiliki karakteristik yang dapat 
digunakan adalah arang bambu. Arang bambu memiliki nilai kalor yang lebih baik 
dari tempurung kelapa.Berdasarkan pengujian laboratorium, arang bambu dapat 
memiliki kandungan karbon sebesar 89,11% dengan nilai kalor sebesar 7.346 
kal/gram. Disamping  itu, pohon bambu juga memiliki penyebaran di seluruh 
pelosok dan mempunyai pertumbuhan dan regenerasi yang cepat. 
 Landasan penelitian ini didasar oleh dua hal yakni persediaan dan 
produksi bahan bakar dunia yang semakin berkurang, yang dapat berdampak pada 
penggunaan energi beberapa tahun kedepan menjadi krisis, oleh sebab itu 
diperlukannya bahan bakar altrnatif yaitu briket yang memanfaatkan limbah 
pertanian dan hal yang kedua adalah ingin dihasilkan kualitas briket yang lebih 
baik dari pada sebelumnya, karena briket dengan bahan baku bambu memiliki 
nilai kalor yang tinggi tetapi kadar abu yeng tidak memenuhi stadarisasi serta 
lama pembakaran briket yang tidaklah lama sehingga penggunaannya yang tidak 
banyak digunakan sedangkan briket dengan bahan baku tempurung kelapa 
memiliki kelebihan pada penggunaannya yang dapat digunakan lebih lama (lama 
waktu pembakaran) tetapi nilai kalaor yang lebih rendah di bandingkan briket 
berbahan baku bambu, hal ini lah yang menjadi landasan mengapa penelitian ini 
dilakukan. Sehingga di dapatkan briket yang memiliki kualitas yang lebih baik.  
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian bermaksud 
mengkombinasikan arang tempurung kelapa dan arang bambu dengan harapan 
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didapatkannya nilai kalor yang lebih tinggi  dan memenuhi standarisasi kualitas 
briket serta lamanya pembakaran briket yang lebih lama.  Memiliki tujuan untuk 
mengetahui variasi komposisi dari tempurung  kelapa dan bambu terhadap 
kualitas briket serta untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel dari tempurung 
kelapa dan bambu terhadap kualitas briket. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi dari arang tempurung kelapa dan arang 
bambu terhadap kualitas  briket? 
2. Bagaimana pengaruh ukuran partikel dari arang tempurung kelapa dan arang 
bambu terhadap kualitas  briket?  
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi dari arang tempurung kelapa 
dan arang bambu terhadap kualitas  briket sehingga diperoleh komposisi 
optimum yang menghasilkan briket dengan karakteristik yang terbaik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel dari arang tempurung kelapa dan 
arang bambu terhadap kualitas  briket. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini Terbagi atas dua yaitu 
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 
Manfaat Secara Teoritis 
1. Dengan mengetahui komposisi antara arang tempurung kelapa dan arang 
bambu dapat dijadikan Pengembangan pengetahuan pada bidang  Fisika 
lingkungan khusunya sebagai acuan dalam pengembangan sumber energi 
Manfaat Praktis  
1. Dengan mengetahui ukuran partikel yang optimum dapat dijadikan acuan 
dalam pengembangan briket arang tempurung kelapa dan arang bambu. 
2. Hasil penelitian ini dapat disosialisasikan pada masyarakat dalam bentuk 
kegiatan pengabdian masyarakat, sebagai alternatif bahan bakar karena bahan 
baku briket mudah diperoleh dan jumlahnya melimpah. 
3. Memberikan informasi kepada masyarakat penggunaan limbah tempurung 
kelapa dan bambu mampu diolah menjadi bahan bakar rumah tangga yang 
memiliki kualitas yang baik. 
E. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pada kegiatan ini adalah sebagai berikut : 
1.  Kualitas/karakteristik briket yang dimaksud adalah nilai kalor, kadar air, dan 
lama waktu pembakaran briket. 
2. Bahan baku yang digunakan tempurung kelapa dan bambu 
3. Perekat yang digunakan tepung tapioka dan air  
4. Ukuran partikel 40, 100, dan 170 mesh. 
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5. Dengan menggunakan empat variasi komposisi dan  proses karbonisasi 
dengan suhu 400° C (bambu) dan 550° C (tempurung kelapa). 
 
 
 
 
 9 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Briket Biomassa 
Penelitian tentang briket biomassa terus berkembang hingga saat ini. 
Beberapa jenis limbah pertanian untuk aplikasi briket banyak diteliti antara lain: 
limbah tempurung kelapa, limbah sekam padi, enceng gondok, ampas tebu, 
tongkol jagung, daun jati, kayu dan lain-lain.  
Berdasarkan penelitian tentang briket dari variasi tempurung kelapa, 
enceng gondok, dan ampas tebu diperoleh bahwa komposisi terbaik terletak pada 
perbandingan komposisi arang tempurung kelapa : arang ampas tebu : arang 
eceng gondok adalah 6:1:1 ukuran 40 mesh, dan karakteristik briket arang terbaik 
yang dihasilkan adalah: kadar air sebesar 1,90%, kadar zat menguap (volatile 
matter) sebesar 16,30%, kadar abu sebesar 2,65%, kadar karbon terikat (fixed 
carbon) sebesar 78,80% dan nilai kalor adalah sebesar 6156,25 kalori. (Monica 
CR dkk, 2012).  
Penelitian yang dilakukan oleh Idni Qistina dkk, 2016, melakukan 
penelitian dengan judul kualitas briket biomassa dari tempurung kelapa dan sekam 
padi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa efisiensi termal dari briket 
sekam padi dan tempurung kelapa masing-masing sebesar 31.13% dan 22.28%. 
Penelitian lain tentang briket biomassa yaitu pembuatan briket dari tongkol jagung 
dan sekam padi. Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa komposisi yang paling 
optimum yaitu pada komposisi tongkol jagung dan sekam padi masing-masing  
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75% dan 25% dengan kadar karbon terikat sebesar 41,49 % dan nilai kalor sebesar 
5.636,3 kal/gram (Budi NW dkk, 2016). 
Berdasarkan serangkaian penelitian tersebut, terlihat bahwa karakteristik 
suatu briket biomassa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
komposisi arang, ukuran partikel, jenis perekat yang digunakan, suhu pencetakan 
briket, dan lain-lain. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti memvariasikan 
komposisi arang dan ukuran partikel arang tempurung kelapa dan arang bambu. 
Dengan memadukan kedua arang tersebut diharapkan menghasilkan briket dengan 
kualitas yang lebih baik dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
B. Tempurung kelapa 
Kelapa  (Cocos  nucifera  L.)  termasuk  ke  dalam  famili Palmae, 
ordoAracules, salah satu anggota terpenting dari kelas Monocotyledone, Genus 
Cocos adalah  monotypic  yang  hanya  mempunyai satu-satunya  species  yaitu 
Cocos nucifera  L. (Woodroof,  1979). Kelapa  merupakan  tanaman  tropika  
yang  dapat tumbuh  dengan  baik  pada  kondisi  suhu  rata-rata  diantara  24-29  
°C,  suhu minimum  tidak  kurang  dari  20°C,  dengan curah  hujan  yang merata  
sepanjang tahun  antara  1700-2000  mm  dan  tidak  kurang  dari  1200 mm (A.  
Rusdianto,2011). 
Tumbuhan  ini  dimanfaatkan  hampir  semua  bagiannya sehingga  
dianggap sebagai  tumbuhan  serbaguna. Pohon  kelapa  atau  sering  disebut  
pohon  nyiur biasanya  tumbuh pada daerah  atau kawasan  tepi pantai. Buah 
kelapa  terdiri dari kulit  luar,  sabut,  tempurung,  kulit  daging  (testa),  daging  
buah,  air  kelapa  dan lembaga.  Buah  kelapa  yang  sudah  tua memiliki  bobot  
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sabut  (35%),  tempurung (12%), endosperm (28%) dan air (25%) .(Setya midjaja, 
D., 1995). 
Tempurung  kelapa  adalah  salah  satu  bahan  karbon  aktif  yang  
kualitasnya cukup baik dijadikan arang aktif. Secara  fisologis, bagian  tempurung 
merupakan bagian  yang  paling  keras dibandingkan  dengan  bagian  kelapa  
lainnya.  Struktur yang  keras  disebabkan  oleh  silikat  (SiO2)  yang  cukup  
tinggi  kadarnya  pada tempurung  kelapa tersebut. 
 
Gambar 2.1. Tanaman kelapa 
(Sumber: Nusantaranews, 2013) 
 
Berikut ini  merupakan komposisi  kimia yang  biasanya  terdapat  dalam 
tempurung kelapa. 
Tabel 2.1. Komposisi kimia tempurung kelapa 
Komposisi Persentase (%) 
Lignin 29,40 
Pentosan 27,70 
Selulosa 26,60 
Air 8,00 
Solvent Ekstraktif 4,20 
Uronat Anhidrat 3,50 
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Abu 0,60 
Nitrogen 0,10 
(Sumber: A. Rusdianto, 2011) 
 Adapun terkait mengenai mutu kualitas tempurung kelapa dari komponen 
penyusunnya dan hasil dari pengarang tempurung kelapa adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2. Mutu kualitas dan penyusun tempurung kelapa 
No. Bahan Komponen Kandungan(%) 
Sifat termal 
(kJ/kg) 
 
 
1 
 
 
Tempurung 
kelapa 
 
Moisture 10,46 
 
 
18,388 
Volatile 67,67 
Karbon 18,29 
Abu 3,58 
 
2 
 
Arang 
tempurung 
kelapa 
Volatile 10,60 
 
30,750 
Karbon 76,32 
Abu 13,08 
(Sumber: Esmar budi, 2011) 
C. Bambu 
Bambu (Bambuseae) adalah tanaman jenis rumput rumputan yang banyak 
tumbuh hampir diseluruh pelosok Indonesia. Potensi bambu di Indonesia sangat 
luar biasa sekali dan diperkirakan terdapat 5 juta Ha hutan bambu dengan 160 
jenis atau sekitar 12,5 %  dari seluruh jenis bambu yang ada di dunia. Sejak jaman 
dahulu bambu banyak dimanfaatkan sebagai bahan untuk membangun rumah, 
membuat berbagai macam kerajinan dan juga bahan bakar,  khususnya oleh 
penduduk desa dimana bambu banyak tumbuh. 
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Gambar 2.2.Limbahbambu (Sumber: Anonim, 2013) 
 
Beberapa spesies tanaman bambu yang tumbuh di Indonesia dengan 
berbagai macam ukuran dan warnanya, seperti bambu betung dan bambu 
gombong (dendrocalamus asper ) yang ukurannya besar biasa digunakan untuk 
tiang dalam membangun rumah, bambu cendani (bambusa glaucescens) biasa 
digunakan untuk tanaman pagar, bambu tutul (bambusa maculate) karena 
warnanya sangat artistic  banyak dibuat menjadi  peralatan mebel air,  bambu 
wulung (gigantochloa verticillata) sebagai bahan pembuatan mebelair, alat musik 
dan anyaman untuk dinding ataupun plafon rumah sehingga nampak artistic,  
bambu ori (bambusa arundinacea), bambu ampel, bambu kuning (bambusa 
vulgaris S), bambu haur hijau (bambusa tuldoides), bambu apus; bambu tali 
(gigantochloa apuskurz.), bambu legi, bambu ater (gigantochloa atter) dan lain 
lain.  
Hutan bambu sebagai tanaman yang sangat berperan dalam menjaga 
kelestarian alam seperti menahan erosi, menjaga ketersediaan air tanah, mengikat 
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gas karbon, disamping itu ternyata bambu juga dapat dibuat menjadi bahan karbon 
aktif, bahan obat-obatan dan kecantikan, bahan pakaian, dan masih banyak 
manfaat lainnya.  
Pada dekade belakangan ini banyak sekali dilakukan penelitian akan 
manfaat bambu selain digunakan untuk kebutuhan secara tradisional ternyata 
bambu memberikan banyak sekali manfaat bagi kehidupan manusia. Dari 
beberapa penelitian ternyata arang  bambu juga bermanfaat untuk menetralisir zat 
berbahaya dalam air, mengurangi radiasi computer, membersihkan udara dari 
kepulan asap rokok, menghilangkan bau dalam lemari pakaian dan kulkas,  
menjernihkan minyak goreng dan dibuat menjadi briket arang bambu sebagai 
bahan bakar yang memiliki kualitas tinggi dan tahan lama.  
Untuk mendukung kekurangan sumber energi dengan menipisnya bahan 
bakar minyak, gas dan batu bara, bambu dapat memberikan peran sebagai bahan 
bakar pendukung yang cukup potensial. Berdasarkan hasil uji laboratorium briket 
arang bambu menghasilkan  bahan bakar yang memiliki kandungan karbon 
sebesar  89,11 % dan 7.346 kal/gram. Briket Arang Bambu tersebut juga dapat 
menghasilkan panas sampai dengan 3000˚C sehingga mampu untuk meleburkan 
biji besi atau logam sebanyak 3 kg untuk setiap kg briket. Dengan kemampuan 
daya pembakaran seperti tersebut diatas ternyata briket arang bambu ini lebih 
efisien dibanding dengan bahan bakar batu bara maupun gas. 
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D. Perekat 
Perekat adalah suatu zat atau bahan yang memiliki kemampuan untuk 
mengikat dua benda melalui ikatan permukaan. Analisa berbagi tepung pati-patian 
dapat dilihat pada tabel 2.3. 
Tabel 2.3. Daftar analisa dan bahan perekat 
Jenis 
tepung 
Air(%) 
Lemak 
(%) 
Serat 
kasar 
(%) 
Protein 
(%) 
Serat 
kasar 
(%) 
Karbon 
(%) 
Tepung 
Jagung 
10,52 4,89 1,27 8,48 1,04 738 
Tepung 
Beras 
7,58 0,68 4,53 9,89 0,82 76,9 
Tepung 
Terigu 
10,7 0,86 2 11,5 0,64 74,2 
Tepung 
Tapioka 
9,86 0,36 1,5 2,21 0,69 85,2 
Tepung 
Sagu 
14,1 0,67 1,03 1,12 0,73 82,7 
             (sumber: Anonimous,1989) 
Menurut adan (1998) jumlah perekat yang digunakan dalam pembuatan 
briket adalah sebanyak 10 % dari berat arang yang akan digunakan  dalam 
pembuatan beriket. Perekat organik menghasilkan abu yang relatif sedikit setelah 
pembakaran briket dan umumnya merupakan bahan perekat yang efektif, 
misalnya sagu. Penggunaan perekat sagu memiliki beberapa keuntungan yaitu 
harga murah, mudah pemakaiannya dan dapat menghasilkan kekuatan rekat 
kering yang tinggi. Sagu (Metroxylon sp) merupakan tanaman yang sangat 
produktif sebagai penghasil pati. Secara kimia pati sagu mengandung 28% 
amilosa dan 27% amilopektin sehingga dapat digunakan sebagai perekat (Brades 
dan Tobing, 2008). 
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E. Briket dan Biobriket 
Briket merupakan konversi dari  sumber energi padat berupa batubara 
yang dibentuk  dan  dicampur  dengan  bahan  baku  lain  sehingga  memiliki  
nilai  kalor yang  lebih  rendah  daripada  nilai  kalor  batubara  itu  sendiri.  
Batubara  dan campuran  lain yang  digunakan  untuk  membuat  briket  akan 
melalui  proses pembakaran tidak sempurna sehingga tidak sampai menjadi abu 
atau biasa disebutdengan  proses  pengarangan  (karbonisasi).  Selanjutnya  arang 
tersebut  dicampurdengan perekat, dipadatkan dan dikeringkan kemudian disebut 
sebagai briket. 
Kualitas  briket  yang  baik  adalah  yang  memiliki  kandungan  karbon  
yang besar dan kandungan sedikit abu. Sehingga mudah terbakar, menghasilkan 
energi panas yang tinggi dan  tahan  lama. Sementara briket kualitas rendah 
adalah yang berbau menyengat  saat  dibakar,  sulit dinyalakan  dan  tidak tahan  
lama.  Jumlah kalori  yang baik  dalam  briket  adalah  5000 kalori  dan  
kandungan  abunya  hanyasekitar 8%. (Sofyan Yusuf, 2013). 
 
Gambar 3.3. Briket bentuk kubus (sumber: Anonimous.2014) 
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Menurut Sukandarrumidi  (1995) dalam  J.F. Gultom  (2011) dikenal 2  
jenis briket yaitu: 
a. Tipe Yontan  (silinder berlubang),  biasanya  digunakan  untuk  keperluan 
rumah  tangga.  Briket  tipe  ini  berbentuk  silinder  dengan  garis  tengah  
150 mm, tinggi 142 mm, berat 3,5 kg dan mempunyai lubang-lubang 
sebanyak  ≤ 22 lubang. 
b. Tipe Mametan (bantal/telur), biasanya untuk keperluan  industri dan  rumah 
tangga. Jenis ini mempunyai lebar 32-39 mm, panjang 46-58 mm, dan tebal 
20-24 mm. 
Selain itu, dikenal pula beberapa briket dengan bentuk lainnya, seperti 
briket bentuk  kenari, bentuk  sarang  tawon (honey comb), bentuk  hexagonal 
atau segienam, bentuk kubus dan  lain  sebagainya. Adapun keuntungan dari 
bentuk briket yang bermacam-macam ini adalah sebagai berikut: (1) Ukuran dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan, (2) porositas dapat diatur untuk memudahkan 
pembakaran, (3) mudah dipakai sebagai bahan bakar (Adi Chandra Brades dkk, 
2007). 
Biobriket  adalah  bahan  bakar  yang  potensial  dan  dapat  diandalkan  
untuk rumah tangga maupun industri. Biobriket mampu menyuplai energi dalam 
jangka panjang. Biobriket didefinisikan  sebagai  bahan  bakar  yang  berwujud  
padat  dan berasal dari sisa-sisa bahan organik yang mengalami proses 
pemampatan dengan daya  tekan  tertentu. Biobriket dapat menggantikan 
penggunaan kayu bakar yang mulai meningkat  konsumsinya  dan  berpotensi 
merusak  ekologi  hutan. Biobriket dapat  dibuat  dari  campuran  bermacam-
18 
 
 
 
macam  sisa  bahan  organik  antara  lain sekam padi, tempurung biji jarak, serbuk 
gergaji, sabut kelapa, tempurung kelapa (sudah diarangkan), jerami, bottom ash, 
bungkil  jarak pagar, eceng gondok, kulit kacang, kulit kayu dan  lain-lain. Dalam 
pembuatan biobriket memerlukan bahan pengikat. Bahan  pengikat organik  yang  
bisa  digunakan  antara  lain  kanji, aspal, mollases, parafin dan lain-lain (Sri 
Murwanti, 2009). 
Penggunaan  biobriket  diyakini dapat  bersaing  dengan  briket  batu bara 
tentunya  dengan  berbagai  persyaratan. Penggunaan batubara memang  secara 
adhoc mampu mengatasi masalah harga BBM yang mahal. Namun dalam  jangka 
panjang, jika polusi udara maupun darat (sisa pembakaran) tidak ditangani dengan 
baik akan menimbulkan kerusakan lingkungan. Memang nilai kalor dari biobriket 
lebih  rendah  dari  batu bara,  tetapi  jika  dilihat  dari aspek  polusinya  jauh  
lebih rendah dibandingkan  polusi  dari  pembakaran  batu bara,  karena  biobriket  
juga mempunyai kadar sulfur yang rendah (kurang dari 1%). 
Kualitas briket yang dihasilkan menurut standard mutu Inggris dan Jepang 
dapat dilihat pada table 2.6. Sebagai data pembanding, sehingga dapat diketahui 
kulitas briket yang dihasilkan dalam penelitian ini. (Departemen Kehutanan dan 
Perkebunan,1994) 
F. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Briket  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas briket diantaranya lama  
Pembakaran briket,kadar air,nilai kalor dan kuat tekan. Berikut ini adalah 
penjelasannya. 
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1. Lama Pembakaran Briket  
Lama waktu pembakaran dipengaruhi oleh struktur bahan, kandungan karbon 
terikat dan tingkat kepadatan bahan. Jika briket memiliki kandungan senyawa 
volatile (zat yang mudah menguap) yang tinggi, maka briket akan mudah terbakar 
dengan kecepatan pembakaran tinggi. (Jamilatun, 2008). 
2. Senyawa Volatile 
Kandungan Zat Terbang (Volatile matter) Zat terbang terdiri dari gas-gas 
yang mudah terbakar seperti hidrogen (H2), karbon monoksida (CO), dan 
metana (CH4), tetapi kadang-kadang terdapat juga gas-gas yang tidak terbakar 
seperti CO2 dan H2O. Volatile matter adalah bagian dari briket yang akan 
berubah menjadi zat yang terbang atau menguap (produk) bila briket tersebut 
dipanaskan tanpa udara pada suhu lebih kurang 95°C. Untuk kadar volatile 
matter ± 40% pada pembakaran akan memperoleh nyala yang panjang dan 
akan memberikan asap yang banyak. Sedangkan untuk kadar volatile matter 
rendah antara 15 – 25% lebih disenangi dalam pemakaian karena asap yang 
dihasilkan sedikit (J. Pranata, 2007). Senyawa volatile adalah sejumlah zat 
yang terdapat pada sebuah senyawa dimana kecenderungannya untuk 
menguap (zat yang mudah menguap).Menurut (hendra djedi, 2014) terlihat 
bahwa kadar zat menguap briket arang berkisar antara 13,45 – 19,89%. Kadar 
zat menguap terendah (13,45%) terdapat pada briket arang dari campuran 
bambu dan sabut kelapa, sedangkan kadar zat menguap tertinggi (19,89%) 
terdapat pada briket arang dari campuran kayu dan tempurung kelapa.Tinggi 
rendahnya kadar zat menguap briket arang yang dihasilkan dipengaruhi oleh 
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jenis bahan baku, sehingga perbedaan jenis bahan baku berpengaruh nyata 
terhadap kadar zat menguap briket arang. Kandungan kadar zat menguap yang 
tinggi akan menimbulkan asap yang lebih banyak pada saat briket arang 
dinyalakan, hal ini disebabkan oleh adanya reaksi antara karbon monoksida 
(CO) dengan turunan alkohol yang ada pada arang (Hendra dan Pari, 2000). 
Perhatihan table berikut: 
Tabel 2.4.Sifat arang dari kayu, bambu, sabut kelapa dan tempurung kelapa 
(Sumber : Hendra Djedi, 2014) 
3. Karbon Terikat 
Kabon adalah sejumlah karbon atau banyaknya karbon (%) yanga 
ada.Kadar karbon terendah dihasilkan oleh briket arang dari sabut kelapa 
(67,17%), sedangkan kadar karbon terikat tertinggi terdapat pada briket arang 
dari tempurung kelapa (75,75%). Berdasarkan perhitungan sidik ragam  
memperlihatkan bahwa faktor jenis bahan baku berpengaruh sangat nyata 
terhadap kadar karbon terikat briket arang yang dihasilkan. Adapun 
stadarisasikualitas briket arang Jepang (60 – 80 %), Amerika ( 58 %), dan 
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sebagaian kualitas briket arang Inggris (75%). Jika dibandingkan dengan 
kualitas briket arang dari Indonesia (78,35 %). (Hendra Djedi, 2014). 
4. Nilai Kalor  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gandhi, 2010, hasil uji nilai 
kalor briket arang tongkol jagung dan bahan perekat, yaitu semakin banyak 
komposisi perekat, nilai kalornya semakin rendah. Ini dikarenakan bahan perekat 
memiliki sifat termoplastik serta sulit terbakar dan membawa lebih banyak air, 
sehingga panas yang dihasilkan terlebih dahulu digunakan menguapkan air dalam 
briket, walaupun nilai kalor arang tongkol jagung murni cukup tinggi, yaitu 
sebesar 5.601,55 kal/gram. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Santosa (tanpa tahun) yaitu penambahan bahan limbah pertanian akan 
meningkatkan nilai kalor. Semakin tinggi nilai kalor, semakin baik kualitas briket 
yang dihasilkan.Semakin besar nilai kalor maka kecepatan pembakaran semakin 
lambat (Sulistyanto, 2008).Berikut ini tabel 2.5nilai kalor dari beberapa jenis 
briket yang telah diteliti oleh Jamilatun (2008). 
Tabel 2.5.  Nilai kalor dari beberapa jenis briket 
Lama waktu 
pendidihan 
(menit) 
Nilai Kalor 
(kal/g) 
Jenis Nyala api 
7,19 5.780 Besar 
6,19 5.479 Besar 
5,15 3.073 Besar 
5 6.158 Sedang 
5,01 6.058 Sedang 
5 5.351 Besar 
8 3.583 Sedang 
(sumber: Jamilatun,2008) 
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5. Kadar Abu (Hasil Pembakaran)  
Abu dalam hal ini merupakan bagian yang tersisa dari hasil pembakaran 
briket.Salah satu penyusun abu adalah silika, pengaruhnya kurang baik terhadap 
nilai kalor briket arang yang dihasilkan. Jika bahan pembuatan briket 
dikarbonisasi terlebih dahulu, maka semakin banyak penambahan bahan dalam 
komposisi, maka nilai kadar abu briket yang dihasilkan akan semakin rendah. Ini 
disebabkan kandungan yang terdapat dalam bahan banyak yang terbuang pada 
proses karbonisasi.(Gandhi, 2010)  
Penentuan  kadar  abu  dilakukan  untuk setiap  perlakuan  pada  setiap  
kali  ulangan. Contoh uji diletakkan 5 gr bahan ke dalam cawan kemudian  
dimasukkan  kedalam  tungku pengabuan dan dibakar secara perlahan selama 4 
jam sampai suhu pembakaran akhir 580 – 6000 C  sehingga  semua  karbon  
hilang,  dinginkan cawan  beserta  isinya  kedalam  desikator kemudian  
ditimbang  untuk  mendapatkan  kadar abu. Besar kadar abu dihitung dengan 
rumus :   
Kadar abu = 
                  
                   
  x 100 %            (1) 
 
6. Kadar Air  
Kadar air briket berpengaruh terhadap nilai kalor. Semakin sedikit kadar 
air dalam briket, maka semakin tinggi nilai kalornya (Santosa, tanpa tahun). 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Gandhi, 2010) yaitu semakin tinggi 
komposisi perekat maka nilai kalornya semakin rendah dan kadar airnya yang 
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dihasilkan semakin tinggi pula, tetapi berat jenis dan kepadatan energi yang 
dihasilkan akan semakin rendah. (Munthe ginta,2015)  
Tabel 2.6. Kualitas mutu briket arang 
Jenis analisa 
Briket arang 
Inggris Jepang Amerika Indonesia 
Kadar air (%) 3,59 6 – 8 6,2 7,57 
Kadar abu (%) 5,9 3 – 6 8,3 5,51 
Nilai kalor (kal/gr) 7289 
6000 – 
7000 
6230 6814,11 
(Sumber: Departemen Kehutanan dan Perkebunan,1994). 
G. Integrasi keislaman yang berkaitan dengan briket sebagai sumber energi 
 Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama islam menepati posisi sentral, 
baik dalam pengembangan maupun sebagai inspiratory untuk mengatur 
pergerakan umat islam selama beberapa abad belakangan ini. Al-Qur’an juga 
merupakan wahyu paripurna yang kebenarannya bersifat absolut dan mutlak, 
sehingga menjadi petunjuk dalam mengatur totalitas kehidupan dimuka bumi. 
Alam semesta telah diciptakan dalam keteraturan yang sangat menakjubkan. 
Setiap benda langait memiliki peranan dan fungsi masing-masing dengan kata lain 
tidak ada sesuatu yang dicptakan tanpa memiliki manfaat. Seperti limbah 
pertanian yanga merupakan biomassa yang dapat diubah menjadi bahan bakar 
yang dapat bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia. Allah berfirman dalam 
QS. Ar-Rum/30:41 
              
        
 
Terjemahnya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
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mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). (Kementerian Agama Republik 
Indonesia). 
 
Kandungan Ayat, Perintah Allah kepada manusia agar melestarikan  alam 
dan lingkungannya karena telah diatur oleh yang maha kuasa. Penegasan Allah 
bahwa berbagai kerusakan yang terjadi di darat dan di laut adalah akibat ulah atau 
perbuatan manusia, oleh karena itu  hendaklah manusia menghentikannya mau 
kembali ke jalan yang benar yaitu dengan menggantikannya dengan perbuatan 
yang baik. 
Menurut Ibnu Abbas, Ikrimah, Ad-Dahhak, As-Saddi serta lain-lainnya 
dalam tafsir Ibnu Qatsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan istilah al-barr 
dalam ayat ini ialah padang sahara, dan yang dimaksud dengan istilah bahr dalam 
ayat ini ialah kota-kota besar dan semua kota lainnya. 
Zaid ibnu Rafi dalam tafsir Ibnu Qatsir, mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: Telah tampak kerusakan. (Qs. Ar-Rum: 41) Yakni dengan 
terputusnya hujan yang tidak menyirami bumi, akhirnya timbullah paceklik, 
sedangkan yang dimaksud dengan al-bahr ialah hewan-hewan bumi. Demikianlah 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.Pendapat pertama 
merupakan pendapat yang lebih kuat dan didukung oleh kebanyakan ulama, serta 
diperkuat oleh apa yang dikatakan oleh Muhammad ibnu Ishaq di dalam kitab 
Sirah-nya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah mengadakan 
perjanjian perdamaian dengan Raja Ailah dan menetapkan jizyah atas bahr-nya, 
yakni negerinya. 
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Al-qur-an sebagai pegangan dan pedoman hidup umat manusia adalah 
bukti keEsa-an Allah swt. Setiap perumpamaan yang Allah ungkapkan melalui 
kalamullah adalah agar manusia mau berfikir. Berfikir disini adalah dalam hal 
menemukan hal-hal tersirat yang telah dijelaskan didalamnya, diantara 
perumpamaan olehnya adalah perumpamaan tentang energi yang ada di bumi, 
dimanakita ketahui arah pengembangan energi, yakni yang berasal dari 
pepohonan, seperti rerumputan, tanaman merambat dan sebagainya. Tentu banyak 
hikmah dan keuggulan tentang sumber energi dari pohon hijau karena Allah Maha 
Pencipta, Pengusa, Pengatur, dan Pemelihara alam semesta ini yang 
mengisyaratkan. Energi fosil yang kita gunakan saat ini juga berasal dari tumbuh-
tumbuhan dari juta tahun yang lalu. Mengenai hal ini dijelaskan dalam Firman 
Allah  dalam QS. Yaasiin/36:80 .  
                  
 
Terjemahnya : “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". (Kementerian 
Agama Republik Indonesia). 
 
 (Yaitu Tuhan yang menjadikan untuk kalian) yakni segolongan umat 
manusia (dari kayu yang  hijau) yakni kayu pohon marakh dan Affar atau semua 
jenis pohon selain pohon anggur (api, maka tiba-tiba kalian api dari kayu itu) 
kalian membuat api ari padannya. Hal ini menunjukkan kekuasaan Allah  yang 
mampu untuk menghidupkan kembali manusia yang mati. Karena sesungguhnya 
di dalam kayu yang hijau itu terhimpun antara air, api, dan kayu maka air tidak 
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dapat memadamkan api dan api tidak membakar kayu. (Tafsir Scientific Al 
Jalalain). 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir Tuhanlah yang menciptakan pohon ini dari air 
sejak semula hingga menjadi pohon yang hijau lagi segar berbuah dan dapat dituai 
buahnya, kemudian dia mengembalikannya hingga jadilah ia kayu yang kering 
dan dapat dijadikan sebagai kayu bakar. Dia Maha berbuat terhadap apa yang 
dikehendaki-Nya, lagi Mahakuasa terhadap apa yang diinginkan-Nya, tiada 
sesuatu pun yang dapat mencegah-Nya. 
Qatadah dalam Tafsir Ibnu Katsir mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu. (Yaasiin: 80) Bahwa Tuhan 
Yang mengeluarkan api dari pohon itu mampu mengembalikannya hidup kembali. 
Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah pohon marakh dan 'ifar yang 
tumbuh di tanah Hijaz. Orang yang tidak mempunyai pemantik api bisa saja 
mengambil dua buah tangkai yang masih hijau dari masing-masing pohon itu, lalu 
menggesekkan yang satu dengan yang lainnya, maka timbullah api dari keduanya, 
sama saja dengan menyalakan api memakai pemantik api. Hal ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a. (Tafsir, 2013) 
Ayat lain yang membahas dan menjelaskan tentang perumpamaan energi 
yang berasal dari alam terdapat dalam  QS. Al-Waaqi’ah/56:71 
      
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Terjemahnya :Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dengan menggosok-gosokkan kayu).". (Kementerian Agama 
Republik Indonesia). 
 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir, yaitu dengan menggosok-menggosokkan kayu 
yang kamu ambil dari dahan pohon sebagai pematik api hingga kalian 
mengeluarkan api. (Tafsir, 2013) 
Mengenai perntah Allah Swt dalam firmannya Qs. Al-Baqarah/2:11 
            
 
Terjemahnya : Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi[24]". mereka menjawab: "Sesungguhnya 
Kami orang-orang yang Mengadakan perbaikan."[24] Kerusakan 
yang mereka perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan 
benda, melainkan menghasut orang-orang kafir untuk memusuhi 
dan menentang orang-orang Islam. (Depag, 2004: 4). 
 
Dan hadist Rosulullah menjelaskan “Sesungguhnya Allah 
itubaik,menyukaikehaikan.Allahitubersihdanmenyukaikebersihan.Allah 
itumuliadanmenyukaikemuliaan.Maka,bersihkanhalamanrumahmudanlingkungan
muu (HR. Al-Hakim). 
Sehubungan dengan hal, pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dengan cara 
mendaur ulang sampah (limbah pertanian). Terkait dengan firman Allah swt dala 
QS.Al-Qashash /28:77 
                  
            
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Terjemahnya :Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
(Dan carilah) upayakanlah (pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada 
kalian) berupa harta benda (kebahagiaan negeri akhirat) seumpamanya kamu 
menafkahkannya di jalan ketaatan kepada Allah (dan janganlah kamu melupakan) 
jangan kamu lupa (bagianmu dari kenikmatan duniawi) yakni hendaknya kamu 
beramal dengannya untuk mencapai pahala di akhirat (dan berbuat baiklah) 
kepada orang-orang dengan bersedekah kepada mereka (sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat) mengadakan (kerusakan di 
muka bumi) dengan mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat. (Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan) maksudnya Allah 
pasti akan menghukum mereka. (Tafsir Jalalain) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Waktu dan tempat melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Waktu 
Waktu melaksanakan  penelitian ini mulai 20 Agustus – 30 Desember 
2018. 
2. Tempat  
 Penelitian ini dilakukan di: 
a.  laboratorium kimia Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. PT. Semen Tonasa II dan III, kabupaten Pangkep 
1. Biro pengendalian Mutu II dan III 
2. Laboratorium kimia 
3. Laboratorium Quality  
c. Perumahan pondok belawa 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Gelasukur 
b. Oven sharp 
c. Plat penyangga 
d. Furnace (tanur) 
e. Baskom 
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f. Neraca digital 2 digit 
g. Ayakan (Sieve Shaker) 
h. Alat pencetak briket (press manual) 
i. Alat uji kalor (bomb kalorimeter) 
j. Moisture meter(Moisture Anlayzer) 
k. Kubus cetakan  
l. Stopwatch 
m. Pencapit 
n. Kaos tangan  
o. Cawan  
p. Tungku drum priolisis 
q. Aluminium foil 
r. Korek gas 
s. Mortar (penumbuk) 
t. Timbangan 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tempurung kelapa 
b. Bambu 
c. Perekat (tepung tapioka) 
d. Air secukupnya 
e. Tissu 
f. Label 
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g. Plastik sampel 
C. Prosedur Kerja 
1. Preparasi sampel 
Menyiapkan sampel (bambu dan tempurung kelapa), membersihkan 
tempurung kelapa dari sabuk yang masih melekat pada tempurung kelapa. 
Memotong bambu dengan ukuran 3-5 cm. 
2. Proses pengeringan  
Bahan baku dilakukan proses pengeringan, pengeringan bahan baku 
dilakukan dengan menjemurnya dibawah sinar matahari selama 3 hari dengan 
keseluruhan waktu yang dibutuhkan dalam satu hari berkisaran 8 jam sehingga 
lama proses mengeringkan sampel mentah selama 24 jam. 
3. Menimbang Sampel 
Setelah proses pengeringan sampel ditimbang terlebih dahulu untuk 
diketahui massa yang digunakan dalam penelitian ini menimbang mengggunakan 
timbangan dengan massa masing-masing bambu dan tempurung kelapa 3,2 kg dan 
5,3 kg. 
4. Proses Karbonisasi  
Proses  pengarangan  atau  karbonisasi  dilakukan dengan dua kali proses 
pengarangan yaitu sebagai berikut : 
a. menggunakan drum pengarangan, pembakaran dilakukan selama 4 jam untuk 
bambu dan 5 jam untuk tempurung kelapa. Proses ini dilakukan bertujuan 
untuk mengarangkan sampel dengan suhu berkisaran 300ºC - 500º C. 
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1. Sampel dipisahkan antara bambu dengan tempurung kelapa, sebelum 
memulai proses pembakaran sedikan terlibih dahulu bahan bakar untuk 
pembakaran (kayu). 
2. Setelah itu masukkan sampel (tempurung kelapa) kedalam drum 
pembakaran setelah memasukkan sampel. 
3. Kemudian menututup drum pembakaran menggunakan pengunci drum 
yang telah disedikan sebelumya. 
4. Setelah api menyala dengan bahan bakar yeng telah tersedia drum diputar 
menggunakan pemutar drum. Memutar drum sehingga proses pembakaran 
sampel merata dan dihasilkan proses karbonisasi yang baik melakukannya 
selama 5 jam.  
5. Mendinginkan sampel selama 1-2 jam, karena ketika sampel dikeluarkan 
sebelum didinginkan maka sampel dapat terbakar habis karena 
terkontaminasi dengan oksigen (udara) yang dapat mengakibatkan sampel 
menjadi abu. 
6. Mengulangi point ke-1 sampai point  ke-5 untuk sampel bambu. 
7. Menimbang sampel yang telah menjadi karbon dengan dua kali 
menimbang sampel bambu dan tempurung kelapa. 
8. Setelah menimbang sampel, tahapan selanjutnya adalah mengeringkan 
sampel menggunakan oven sharp dengan masing masing bambu dan 
tempurung kelapa 6 jam dan 8 jam, guna untuk menghilangkat senyawa 
volatil yang ada pada sampel. 
9. Mengeringkan sampel dengan suhu (temperatur) 115 °C.   
33 
 
 
 
b. menggunakan furnace, pengarangan tahap kedua ini bertujuan untuk 
mengontrol suhu pengarangan demi mendapatkan hasil yang lebih optimum 
dimana pada proses karbonisasi suhu berpengarung untuk mendapatkan nilai 
kalor yang lebih tinggi.  Proses karbonisasi dengan furnace diberikan dua 
perlakuan yang berbeda (suhu)  pada bahan baku. 
1. Sampel tempurung kelapa, temperatur yang digunakan pada proses 
karbonisasi adalah 550 ºC dengan lama waktu karbonisasi 2,5 jam. Tetapi 
sebelum memasukkan dalam furnacememasukkan sampel kedalam 
cawan, dengan jumlah cawan yang ada berjumlahenam buah. 
2. Setelah semua cawan terisi penuh. Memasukkan semua cawan kedalam 
oven sharp untuk mengeringkan sampel dengan temperatur 115 °C 
selama 1 jam.Melakukan kegiatan ini sampai semua sampel telah 
dimasukkan kedalam furnace karena banyaknya sampel yang dapat 
masuk kedalam furnace hanya enam buah cawan. 
3. Kemudian sampel yang berada dalam furnace, Menyalakan alat dengan 
menekan tombol ON dan mengatur temperatur karbonisasi 550ºC dengan 
durasi karbonisasi 2,5 jam. 
4. Setelah proses karbonisasi selesai untuk semua sampel (tempurung 
kelapa) tahapan selanjutnya adalah mendinginkan sampel. 
5.  Mengulangi kegiatan pada point ke-1 sampai point ke-4 untuk sampel 
bambu tetapi menggunakan temperatur yang berbeda yaitu, 400ºC 
dengan durasi karbonisasi 2 jam. 
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5. Mengaluskan sampel 
a. memasukkan sampel (arang temprung kelapa)  ke dalam mortar (alat 
penumbuk), setelah itu mengulek sampel sampai halus. 
b. Setelah sampel telah halus masukkan sampel kedalam toples. 
c. Mengulek semua sampel dan menampungnya pada toples yang disediakan. 
d. Mengulangi kegiatan pada poin a sampai poin c untuk sampel (arang bambu). 
6. Mengayak sampel  
a. mengayaknya mnggunakan Sieve Shaker, pengayakan bermaksud untuk 
menghasilkan serbuk yang halus dengan ukuran yang di inginkan (40 mesh, 
100 mesh, dan 170 mesh). 
b. Mengambil ayakan berukuran 40 mesh, 100 mesh dan 170 mesh.  
c. Menggunakan ayakan 40 mesh terlebih dahulu, mengisi wadah ayakan 
dengan sampel yang telah halus. 
d. Terus menyimpan ayakan pada alat, setelah itu menguncinya agar ayakan 
tidak bergeser pada saat proses mengayak. 
e. Kemudian menyalakan Sieve Shaker, mengatur amplitudo ke 20 dan menekan 
tombol on untuk mengayak dengan durasi 20 menit. 
f. Setelah proses mengayak selesai, menyimpan hasil ayakan pada setiap 
ukurannya. 
g. Melakukan kegiatan pada poin b sampai poin f untuk ukuran partikel 100 
mesh dan 170 mesh. 
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7. Menimbang sampel 
a. Menimbang sampel sesuai dengan ukuran partikelnya dan variasi 
komposisinya. 
b. Menyalakan neraca digital dua digit, menyimpan wadah diatas timbangan. 
c. Mengkalibrasi neraca digital sehingga menunjukkan angka 0.00, setelah itu 
menyimpan sampel padawadah menggunakan sendok. 
d. Mencatat hasil penimbangan pada tabel.  
e. Melakukan kegiatan tersebut untuk semua ukuran partikel dan variasi 
komposisinya. 
f. Untuk variasi komposisi bambu dan tempurung kelapa dapat dilihat pada 
tabel 3.1.Dengan massa total bahan baku tiap sampelnya sebanyak 30 gram. 
Tabel 3.1.Variasi komposisi arang  tempurung  kelapa  dan arang bambu. 
Bahan Baku 
 
Ukuran 
Partikel 
Variasi Komposisi 
Arang 
bambu 
(%) 
Arang 
tempurung 
kelapa (%) 
 
Banyaknya 
Sampel 
 
40 mesh 
40  60 3 
30  70  3 
20  80  3 
10  90  3 
 
 
100 mesh 
40  60 3 
30  70  3 
20  80  3 
10  90  3 
 
170 mesh 
40  60 3 
30  70  3 
20  80  3 
10  90  3 
Jumlah 
 
36 
36 
 
 
 
g. Menimbang bahan perekat (tepung tapioka) dengan massa 3 gram, sebanyak 
36  kali penimbangan dengan melihat tabel 3.2. 
h. Menimbang bahan perekat menggunakan neraca digital dua digit. 
Tabel  3.2. Massa dan jumlah bahan perekat (tepung tapioka) 
Bahan Perekat  
Ukuran 
Partikel 
Arang 
bambu 
(%) 
Arang 
tempurung 
kelapa (%) 
Massa 
perekat 
(gram) 
 
Jumlah sampel 
 
40 mesh 
40  60 
3 3 
30  70  3 3 
20  80  3 3 
10  90  3 3 
 
 
100 mesh 
40  60 3 3 
30  70  3 3 
20  80  3 3 
10  90  3 3 
 
170 mesh 
40  60 3 3 
30  70  3 3 
20  80 3 3 
10  90  3 3 
Jumlah 36 36 
8. Pencampuran 
Bahan baku dengan massa 30 gram, bahan perekat  10% (3 gram) dari 
massa bahan baku dengan menggunaan air sebanyak 20 ml (mililiter). Kemudian 
mencampur  dengan  arang  yang  telah  diayak (halus) dan ukuran yang dimaksud 
(40 mesh, 100 mesh dan 170 mesh)  sampai membentuk semacam  adonan.  
Bahan  perekat  ini  dimaksudkan  agar  briket  tidak  mudah pecah ketika dibakar. 
Pencampuaran dilakukan dengan dengan variasi komposisi pada tabel 3.1. 
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9. Pencetakan 
Bahan-bahan  yang  telah  tercampur  secara  merata  kemudian dilakukan 
pencetakan adonan. Bentuk cetakan yang digunakan adalah besi berbentuk kubus  
dengan ukuran panjang  6 cm dan lebar 5 cm. Caranya adalah adonan dimasukkan 
ke dalam cetakan, kemudian mencetekan atau dikempa hingga mampat 
menggunakan alat press manual. 
10. Pengeringan 
Briket yang telah tercetak kemudian  mengeringkannya, agar briket cepat 
menyala, kandungan air juga pada proses pengadonan dapat bekurang dan tidak 
berasap.  Mengeringkan sampel menggunakan oven Sharp dengan suhu 110 °C 
selama 20 jam. 
D. Pengujian Briket/Uji Kualitas  
Uji karakteristik yang dilakukan dalam penelitian ini, uji sifat fisika yang 
meliputi lama pembakaran (menit), kadar air (%) dan nilai kalor (kal/gr).  
1. Pengujian Nilai Kalor 
Pengujian nilai kalor yang terkandung pada briket dengan menggunakan 
alat bomb kalorimeter. Jumlah kalor diukur dalam kalori dan dihasilkan apabila 
mengoksidasi suatu briket dengan sempurna di dalam suatu bomb kalorimeter 
disebut energi total dari briket. Karena kapasitas maksimum cawan 
bombkalorimeter adalah 1 gram, maka berat sampel yang diuji tidak boleh lebih 
dari berat tersebut. Bomb kalorimeter yang digunakan juga harus dalam keadaan 
bersih dan kering.Kemudian menyalakan alat. Nilai kalor sampel akan diketahui 
dengan membaca setiap kenaikan temperatur air yang ada di dalam faket bomb 
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kalorimeter, panjang kawat yang terbakar dan sisa sampel bila ada. Data 
temperatur diambil setiap menitnya. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Cara pengujian nilai kalor briket arang tempurung bambu dan bambu 
adalah sebagai berikut : 
a. Hidupkan bomb calorimeter (ON) dan tekan tombol F1 untuk mengaktifkan 
pompa, pemanas dan mengalirkan air pendingin (dibutuhkan waktu sekitar 20 
menit untuk menstabilkan suhu jaket, ditandai lampu control telah menyala)  
b. Ditimbang dengan teliti sejumlah sample (sesuai kapasitas mangkok bomb 
kalorimeter) yang akan diukur nilai kalorinya. 
c. Masukkan sample tersebut ke dalam mangkok bomb kalorimeter. 
d. Hubungkan seutas kawat dengan panjang tertentu antara kedua ujung 
katoda/anoda dengan sampel. 
e. Masukkan mangkok yang berisi sampel tersebut ke dalam silinder aluminium 
dan tutup rapat. 
f. Alirkan gas (N2) ke dalam silinder tersebut hingga penuh (pada tekanan 
tertentu), alat ini akan bekerja secara otomatis. 
g. Masukkan slinder yang berisi sampel tersebut ke dalam bak bomb kalorimeter 
yang sebelumnya telah diisi air suling 2 liter (2000 gram), lalu tutup dengan 
rapat bomb calorimeter. 
h. Inputkan data-data berupa berat sampel dan panjang (massa) kawat  
i. Memulai pembakaran dengan menekan tombol mulaidengan durasi (sekitar 
20 menit). Setelah pembakaran sempurna, alat akan secara otomatis 
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memberikan preliminary report yang dapat mencetak melalui komputer yang 
telah disiapkan. 
j. Buka penutup bak, keluarkan slinder sampel dan keluarkan mangkok sampel 
dari slinder. 
k.  Ukur sisa kawat yang terlilit di ujung katoda/anoda yang tidak terbakar  
l. Residu yang kemungkinan mengandung asam di dalam slinder dikumpulkan 
dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer (gunakan pembilas air suling) untuk 
kemudian dititrsi menggunakan natrium karbonat 0,0709 N (3,76 gr Na2CO3 
dilarutkan dalam 1 liter air suling). Gunakan indikator metil-orange. Bisa 
juga dititrasi menggunakan lrutan basa NaOH atau KOH.  
m. Inputkan data-data panjang sisa kawat dan konsentrasi asam hasil titrasi, 
maka sesaat kemudian secara otomatis alat bomb kalorimeter akan 
menberikan final report berupa hasil akhir sebagai hasil koreksi, yang dapat 
dicetak melalui printer yang telah disiapkan. 
n. Akhiri penggunaan alat dengan menekan tombol off (untuk memutuskan arus 
listrik). 
2. Pengujian Lama Pembakaran 
Pengujian lama pembakaran dilakukan secara manual dengan 
menggunakan tungku briket. Dimana lama nyala api dari tiap campuran briket 
dinilai mana yang lebih tahan lama pembakarannya. Pengujian lama pembakaran 
ini dimaksudkan untuk mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk briket 
sampai habis terbakar. Setelah sampel telah menjadi abu mencatat hasil yang 
terterapada Stopwatch. 
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a. Menyediakan sampel yang telah dicetak ukuran partikel 40 mesh, 100 mesh 
dan 170 mesh, menyediakan tungku pembakaran dan korek api. 
b. Kemudian menyimpan briket  ukuran 40 mesh diatas tungku pembakaran 
dengan memberikan label sesuai dengan ukuran partikel dan variasi 
komposisinya, guna untuk membedakan sampel pada saat pengujian. 
c.  Menyediakan dan menyalakan laptop, membuka aplikasi stopwatch, 
kemudian menyalakan briket menggunakan korek gas dan pada saat 
bersamaan tekan tombol start pada Stopwatch. 
d. Menunggu sampai briket habis terbakar, kemudian mencatat hasil pengujian 
pada tabel. 
e. Mengulangi kegiatan point b sampai point d, untuk variasi komposisi yang 
lain dan ukuran partikel 100 mesh dan 170 mesh. 
3. Kadar Air 
a. Prinsip Moisture analyzer Kehilangan bobot setelah dikeringkan, dihitung 
sebagai kadar airyang dinyatakan dalam persen ( % ). 
b. Mengambil briket dengan variasi komposisi dan ukuran partikel 40 mesh, 100 
mesh dan 170 mesh.  
c. Kemudian mengaluskan sampel, setelah itu menimbang terlebih dahulu 
ukuran partikel 40 mesh.  
d. menimbang sampel 5 – 10 gram ke dalam wadah moisture anlyzer. 
e. menekan tombol start untuk memulai proses pengeringan. 
f. menunggu hingga proses selesai atau lampu alat sudah mati (± 2 menit) 
g. mencatat  % H2O yang tertera pada alat. 
41 
 
 
 
h. Menghitung nilai kadar air (%) dengan menginput nilai pada monitor(HA) 
dan memasukkan kedalam persamaan: 
              
 
 
 
 
 Ket :   H2O   =  Kadar Air (%) 
HA  = Hasil Administrator pada Alat yang tertera pada 
monitor moisture anlyzer (%).  
i. Mengulangi kegitan pada poin b sampai poin h, untuk ukuran partikel 100 
mesh dan 170 mesh. 
E. Tabel Pengamatan 
Tabel 3.3. Pengamatan dari pengujian briket 
 
 
Ukuran 
Partikel 
Variasi komposisi 
 
Nilai 
kalor 
(kal/gram) 
 
Lama 
pembakaran 
(menit) 
 
Kadar 
air 
(%) 
Arang 
bambu 
(%) 
Arang 
tempurung 
kelapa 
(%) 
 
40 
mesh 
40  60    
30  70     
20  80     
10  90    
 
 
100 
mesh 
40  60    
30  70     
20  80     
10  90     
 
 
170 
mesh 
40  60    
30  70     
20  80     
10  90     
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F. Bagan Alir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak berhasil 
   
berhasil 
 
 
 
 
Selesai 
Nilai kalor Lama waktu 
pembakaran  
Kadar air 
Pengujian 
briket 
Mengubah ukuran partikel 
(30 mesh, 40 mesh, dan 50 mesh) 
Pencampuran material 
(homogenisasi) 
Preparasi sampel 
Mulai 
Pengarangan(korbonisasi) 
Pencetakan dan pengeringan 
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G. Jadwal Kegiatan 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan Desember 2018 
dengan rincian sebagai berikut: 
Kegiatan 
Bulan  
Juni Juli Agustus September Oktober Nove
mber 
Desember 
Studi 
literatur/penyusuna
n proposal 
       
Pembuatan briket 
dengan variasi 
komposisi da 
ukuran partikel 
       
Pengujian 
karakteristik briket 
berdasarkan variasi 
komposisi dan 
ukuran partikel 
       
Analisa data        
Penyusunan Skripsi        
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dilakukan di laboratorim kimia analitik jurusan 
kimia fakulas sains dan teknologi universitas islam negri alauddin makassar dan 
PT. Semen Tonasa II dan III pengendalian mutu laboratorium kimia. Pengambilan 
sampel di Pattalassang (bambu) dan rommang polong (tempurung kelapa). 
Dengan massa sampel masing-masing bambu dan tempurung kelapa 3.2 kg dan 
5.3 kg. 
 Selanjutnya  melakukan preparasi sampel yaitu dengan cara mengeringkan 
sampel dibawah sinar matahari selama 3 hari dengan masing-masing lama waktu 
penjemuran selama 8 jam setiap harinya sehinggakadar airnya berkurang, 
melakukan proses  karbonisasi dengan menggunakan dua tahapan yaitu dengan 
menggunakan drum priolisis dan menggunakan furnace (tanur), lalu 
menghaluskan sampel ke ukuran partikel 40 mesh, 100 mesh dan 170 mesh. 
Setelah itu menimbang sampel sesuai dengan variasi kompsisi. Mencampur bahan 
baku dan bahan perekat dan mencetaknya menggunakan alat press manual. Dan 
terakhir mengerigkan sampel sehinnga kadar air pada saat proses pencampuran 
dan pencetakan berkurang sehinnga ada saat pengujian briket yang dihasilkan 
mudah terbakar. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. Hasil penggujian briket 
 
 
Ukuran 
Partikel 
Variasi komposisi 
 
Nilai kalor 
(kal/gram) 
 
Lama 
pembakaran 
(menit/32gr) 
 
Kadar 
air 
(%) 
Arang 
bambu 
(%) 
Arang 
tempurung 
kelapa 
(%) 
 
40 
mesh 
40  60 6367.2078 173.98 5.90 
30  70  6442.7523 183.55 5.93 
20  80  6858.2125 155.53 3.80 
10  90  7110.7288 185.00 4.82 
 
 
100 
mesh 
40  60 6420.1932 193.15 6.06 
30  70  6691.2656 199.55 6.28 
20  80  6689.8937 205.70 5.67 
10  90  6649.3692 213.05 5.98 
 
 
170 
mesh 
40  60 6761.4687 203.90 4.58 
30  70  6979.7895 209.93 5.39 
20  80  6996.3032 212.80 5.14 
10  90  6888.1801 229.00 4.18 
 
Dari hasil pengujian pengaruh variasi komposisi terhadap kualitas briket 
1. Perbandingan sampel bambu dan tempurung kelapa 40%:60% 
adalah A 
2. Perbandingan sampel bambu dan tempurung kelapa 30%:70% 
adalah B 
3. Perbandingan sampel bambu dan tempurung kelapa 20%:80% 
adalah C 
4. Perbandingan sampel bambu dan tempurung kelapa 10%:90% 
adalah D 
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B.  Pengaruh variasi komposisi terhadap kualitas briket 
1. Hubungan variasi komposisi terhadap nilai kalor briket  
                    Tabel 4.2. Hasil pengujian kalor untuk variasi komposisi 
Komposisi 
 
40 Mesh 
 
100 Mesh 
 
170 Mesh 
 
A 6.367,21kal/gram 6.420,19kal/gram 6.761,47kal/gram 
B 6.442,75kal/gram 6.691,27kal/gram 6.979,79kal/gram 
C 6.858,21kal/gram 6.689,89kal/gram 6.996,30kal/gram 
D 7.110,73kal/gram 6.649,37kal/gram 6.888,18kal/gram 
 
 
 
Grafik 4.1. Hubungan variasi komposisi terhadapa nilai kalor 
 
 
Hubungan variasi komposisi terhadap nilai kalor diperoleh yaitu nilai 
kalor terendah pada komposisi A dengan nilai 6.367,21 kal/gram  dan nilai 
tertinggi terdapat pada komposisi D dengan nilai 7.110,73 kal/gram. Pada 
standarisasi mutu kualitas briket indonesia berkisaran 6814,11 kal/gram dengan 
standarisasi ini dapat dilihat nilai tertinggi yang diperoleh telah memenuhui  
standar mutu indonesia dan bahkan hampir mencapai stadarisasi mutu briket  
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Inggris 7.289 kal/gram. Komposisi D dengan perbandingan temprung kelapa 
dengan arang bambu (27 gram dan 3 gram). Pada data yang dihasilkan pengaruh 
variasi komposisi tidak berakaitan karena data yang diperoleh mengalami 
fluktuasi pada nilai kalor tidak konstan naik maupun turun paada variasi yang 
berbeda. Alasan yang melatar belakangi nilai kalor tertinggi didapatkan pada 
komposisi D (10% dan 90%) karena suhu pengarangan yang berbeda yang 
masingmasing 400 º C dan 550 º C, hal ini di buktikan darihasil penelitian yang 
dilakukan oleh M. Tirano dan Ali Sabit, 2011. berdasarkan hasil penelitiannya 
semakin tinggi suhu pengarangan yang digunkan makas semakin tinggi nilai 
kalor yang dihasilkan yaitu pada suhu 550 º C. Pada penelitian yang dilakukan 
dilahat pada tabel 4.1 semakin banayak komposisi tempurung kelapa yang 
digunakan maka semakin tinggi nilai kalor briket karena suhu pengarangan yang 
digunakan juga tinggi. 
5. Hubungan variasi komposisi terhadap kadar air briket  
 
      Tabel 4.3. Hasil pengujian kadar air briket untuk variasi komposisi 
Komposisi 
40 Mesh 
 
100 Mesh 
 
170 Mesh 
 
A 5,90% 6,06% 4,58% 
B 5,93% 6,28% 5,39% 
C 3,80% 5,67% 5,14% 
D 4,82% 5,98% 4,18% 
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Grafik 4.2. Hubungan variasi komposisi terhadap kadar air briket 
 
 
Hubungan variasi komposisi terhadap kadar air diperoleh bahwa kadar 
air terendah pada komposisi C dengan nilai 3,80 % dan nilai tertinggi terdapat 
pada komposisi A dengan nilai 6,06 %. Pada standarisasi mutu kualits briket 
indonesia berkisaran 7,57 % dengan standarisasi ini dapat dilihat nilai tertinggi 
dan terendah  yang diperoleh telah memenuhui  standar mutu Indonesia dan 
bahkan nilai terendah yang diperoleh  hampir mencapai stadarisasi mutu briket  
Inggris 3,59 %. Komposisi C dengan perbandingan temprung kelapa dengan 
arang bambu (24 gram dan 6 gram). Pada data yang dihasilkan pengaruh variasi 
komposisi tidak berakaitan karena data yang diperoleh mengalami fluktuasi pada 
kadar air tidak konstan naik maupun turun paada variasi yang berbeda. Hanya  
memepengaruh nilai kalor yang diperoleh. 
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6. Hubungan variasi komposisi terhadap lama pembakaran briket  
 
              Tabel 4.4. Hasil pengujian lama pembakaran untuk variasi komposisi 
Komposisi 40 Mesh 
 
 
100 Mesh 
 
170 Mesh 
 
A 
173,98menit/32 
gr 
193,15menit/32 gr 203,90menit/ 32 gr 
B 
183,55menit/32 
gr 
199,55menit/32 gr 209,93menit/32 gr 
C 
155,53menit/32 
gr 
205,70menit/32 gr 212,80menit/32 gr 
D 
185,00menit/32 
gr 
213,05menit/ 32 gr 229,00menit/32 gr 
 
 
Grafik 4.3. Hubungan variasi komposisi terhadap lama pembakaran briket 
 
Hubungan variasi komposisi terhadap lama pembakaran diperoleh yaitu 
lama pembakaran terlama pada komposisi D dengan durasi  229,00 menit/32 gr  
dan briket yang paling cepat habis terbakar terdapat pada komposisi C dengan 
durasi 155.53 menit/32 gr. Berdasarkan grafik 3, menyatakan semakin banyak 
komposisi tempurung kelapa pada bahan baku briket yang digunakan maka durasi 
yang dibutuhkan semakin lama, begitupun sebaliknya durasi pembakaran semakin 
cepat terbakar. Hal yang mendasari lama pembakaran dipengaruhi oleh bahan 
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baku yang digunakan karena disebabkan oleh kerapatan massa, senyawa volatile 
dan karbon terikat (fixed carbon), karena hal inilah menyebabkan durasi 
pembakaran untuk variasi tempurung kelapa yang lebih banyak dihasilkan  durasi 
pembakaran yang lebih lama di bandingkan dengan variasi bambu. 
Pada komposisi A diperoleh kualitas terbaik (terlama) pada ukuran 
partikel 170 mesh dengan durasi 203,90 menit/32 gr dan kualitas terendah pada 
ukuran partikel 40 mesh dengan durasi 173,98 menit/32. Pada komposisi B 
kualitas terbaik juga diperoleh pada ukuran partikel 170 mesh dengan durasi 
209,93 menit/32 gr dan kualitas terendah diperoleh pada ukuran partikel 40 mesh 
dengan durasi 183,55/32 gr menit. Pada komposisi C kualitas terbaik diperoleh 
pada ukuran partikel 170 mesh dengan durasi 212,80 menit/32 gr dan kualitas 
terendah diperoleh pada ukuran partikel 40 mesh dengan durasi 155,53 menit/32 
gr. Pada komposisi D kualitas terbaik briket diperoleh pada ukuran 170 mesh 
dengan durasi 229,00 menit/32 gr dan kualitas terendah diperoleh pada ukuran 
partikel 40 mesh dengan durasi 185,00  menit/32 gr. 
C. Pengaruh Ukuran Partikel Terhadap Kualitas Briket 
1. Hubungan ukuran partikel terhadap nilai kalor briket  
 
                   Tabel 4.5. Hasil pengujian kalor untuk ukuran partikel 
 Ukuran 
Partikel 
Komposisi A 
 
Komposisi B 
 
Komposisi C 
 
Komposisi D 
 
40 Mesh 6.367,21kal/gram 6.442,75kal/gram 6.858,21kal/gram 7.110,73kal/gram 
100 Mesh 6.420,19kal/gram 6.691,27kal/gram 6.689,89kal/gram 6.649,37kal/gram 
170 Mesh 6.761,47kal/gram 6.979,79kal/gram 6.996,30kal/gram 6.888,18kal/gram 
 
 
51 
 
 
 
 
 
Grafik 4.4. Hubungan ukuran partikel terhadap nilai kalor briket 
 
Hubungan ukuran partikel terhadap nilai kalor briket berdasarkan 
grafik 4, diperoleh nilai kalor terendah pada ukuran 40 mesh komposisi A 
dengan nilai 6.367,21 kal/gram  dan nilai tertinggi terdapat pada ukuran 40 
mesh komposisi D dengan nilai 7.110,73 kal/gram. Pada standarisasi mutu 
kualitas briket indonesia berkisaran 6814,11 kal/gram dengan standarisasi ini 
dapat dilihat nilai tertinggi yang diperoleh telah memenuhui  standar mutu 
indonesia dan bahkan hampir mencapai stadarisasi mutu briket  Inggris 7.289 
kal/gram. Komposisi D dengan perbandingan temprung kelapa dengan arang 
bambu (27 gram dan 3 gram). 
Pada ukuran partikel 40 mesh pada setiap komposisinya nilai kalor 
yang diperoleh semakin tinggi dimana semakin banyak campuran tempurung 
kelapa yang digunakan semakin tinggi nilai kalor yang diperoleh, Pada ukuran 
partikel 100 mesh nilai tertinggi diperoleh pada komposisi B dengan nilai kalor 
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6.691,27 kal/gram, dan nilai terendah diperoleh nilai 6.420,19 kal/gram, tetapi 
pada ukuran partikel ini tidak mempengaruhi komposisi pada setiap bahan baku 
yang digunakan karena berdasarkan data yang diperoleh nilai kalornya naik-
turun. Pada ukuran partikel 170 mesh diperoleh nilai kalor tertinggi 6.996,30 
kal/gram dan nilai terendah 6.761,47 kal/gram pada ukuran ini sama halnya 
pada ukuran partikel 100 mesh yang naik turun hanya saja nilai kalor yang 
diperoleh tidak begitu berbedah jauh.   
2. Hubungan ukuran partikel terhadap kadar air briket  
 
            Tabel 4.6. Hasil pengujian kadar air briket untuk ukuran partikel 
Ukuran Partikel 
Komposisi A 
 
Komposisi B 
 
Komposisi 
C 
 
Komposisi 
D 
 
40 Mesh 5,90% 5,93% 3,80% 4,82% 
100 Mesh 6,06% 6,28% 5,67% 5,98% 
170 Mesh 4,58% 5,39% 5,14% 4,18% 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Grafik 4.5. Hubungan ukuran partikel terhadap kadar air briket 
 
Hubungan ukuran partikel terhadap kadar air briket arang tempurung 
kelapa dan  arang bambu, berdasarkan data yang diperoleh yaitu nilai kadar air 
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tertinggi pada ukuruan partikel 100 mesh yaitu 6,28 %, sedangkan nilai terendah 
pada ukuran partikel 40 mesh yaitu 3,80 %. Berdasarkan data yang diperoleh 
nilai kadar air (%) semuanya telah memenuhi standarisasi mutu briket Indonesia 
yaitu 7,57 % dan bahkan nilai terendah yang diperoleh hampir mencapai 
standarisasi mutu beriket Inggris yaitu 3,59 %. 
Pada ukuran partikel 40 mesh pada setiap komposisinya didapatkan 
kuliatas terbaik pada komposisi C  yang nilai kadar airnya 3,80 % dan kualitas 
yang paling rendah pada komposisi B yaitu 5,93 %. Pada ukuran partikel 100 
mesh kualitas terbaik terdapat pada komposisi C dengan nilai kadar air yaitu 
5,67 % dan kualitas yang paling terendah terdapat pada komposisi B yaitu 6,23 
%. Pada ukuran partikel 170 mesh diperoleh nilai kadar air dengan kualitas yang 
terbaik pada komposisi D yaitu 4,18 % dan kualitas yang terendah pada ukuran 
partikel B yaitu 5,39 %. Berdasarkan data pada grafik 5, menyatakan pada 
semua ukuran partikel kualitas kadar air yang paling rendah terdapat pada 
komposisi B dengan perbanding arang tempurung kelapa dan arang bambu 21 
gram : 9 gram. 
3. Hubungan ukuran partikel terhadap lama pembakaran briket  
 
             Tabel 4.7. Hasil pengujian lama pembakaran terhadap ukuran partikel 
Ukuran 
Partikel 
Komposisi A 
 
Komposisi B 
 
Komposisi C 
 
Komposisi D 
 
40 Mesh 173,98 menit 183,55 menit 155,53 menit 185,00 menit 
100 Mesh 193,15 menit 199,55 menit 205,70 menit 213,05 menit 
170 Mesh 203,90 menit 209,93 menit 212,80 menit 229,00 menit 
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Grafik 4.6. Hubungan ukuran partikel terhadap lama pembakaran briket 
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mesh yaitu dengan durasi 229,00 menit/32 gr sedangkan kualitas yang paling 
rendah (durasi tercepat briket untuk habis terbakar) diperoleh pada ukuran 
partikel 40 mesh yaitu dengan durasi 155,53 menit/32 gr. 
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ukuran partikel 170 mesh diperoleh kualitas terbaik diantara kualitas terbaik 
pada semua ukuran partikel yang ada pada grafik 4.6.kualitas terbaik pada 
ukuran ini diperoleh pada komposisi D dengan durasi 229,00 menit/32 gr dan 
kualitas terendah diperoleh pada komposisi A dengan durasi 203,90 menit/32 
gr. Melihat hasil pada grafik pengaruh lama pembakaran terhadap ukuran 
partikel menyatakan semakin kecil ukuran partikel maka semakin lama durasi 
yang dibutuhkan briket habis terbakar karena ada beberap hal yang 
mempengaruhi lama pembakaran briket, dimana factor yang mempengaruhi 
adalah kerapatan massa, senyawa volatile dan karbon terikat (fixed carbon), 
karena hal inilah menyebabkan durasi pembakaran untuk variasi tempurung 
kelapa yang lebih banyak dihasilkan  durasi pembakaran yang lebih lama di 
bandingkan dengan variasi bambu. Karena ukuran partikel 170 mesh lebih 
kecil dibandingkan dengan ukuran partikel 40 mesh dan 100 mesh, hal inilah 
yang membuat briket lebih rapat (kerapatan) pada saat proses pembuatan briket 
lebih rapat dibandingkan ukuran 40 dan 100 mesh, dimana pada proses 
pembakaran lama pembakaran briket yang memiliki  ukuran partikel yang lebih 
kecil, durasi yang dibutuhkanpun lebih lama dibandingan ukuran partikel yang 
memiliki ukuran lebih besar seperi ukuran partikel 100 mesh dan 40 mesh.
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BAB V 
PENUTUP 
A.  KESIMPULAN 
 Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh variasi komposisi terhadap kualitas briket arang bambu dan 
tempurung kelapa, semakin banyak arang tempurung kelapa yang digunakan 
sebagai  bahan baku prmbuatan briket maka semakin lama durasi  pembakaran 
briket sehingga penggunaannya lebih awet dibandingkan dengan  penggunan 
arang bambu sebagai bahan baku pembuatan briket, tetapi dengan 
menambahkan arang bambu pada pembuatan briket dengan 
mengkombinasikannya dengan arang tempurung kelapa menghasilkan kualitas 
yang lebih baik dengan  nilai kalor 7.110,73 kal /gram. Sampel D lebih lama 
karena banyaknya komposisi tempurung kelapa yang digunakan pada sampel 
pembuatan briket, dimana tempurung kelapa sendiri memiliki kandungan 
karbon terikat lebih besar dibandingkan dengan kadar karbon terikat bambu 
serta struktur penyusun dari keduannya yang berbeda. Secara fisis pun massa 
jenis yang dimiliki oleh tempurung kelapa lebih besar. 
2. Pengaruh ukuran partikel terhadap kualitas briket arang tempurung kelapa 
dan arang bambu, berpengaruh pada lama pembakaran briket, Semakin kecil 
ukuran partikel yang digunakan (170 mesh) maka durasi yang dibutuhkan 
semakin lama sehingga menghasilkan kualitas briket yang baik  dengan 
durasi 229,00 menit dengan massa briket 32 gram sedangkan semakin lebih 
besar ukuran partikel yang digunakan (40 mesh) maka durasi yang 
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terbilang cepat pada proses pembakaran briket yang tidak efesien digunakan, 
dari data penelitian kualitas terendah yang diperoleh pada lama pembakaran 
diperoleh durasi 155,53 menit. Karena ukuran partikel 170 mesh lebih kecil 
dibandingkan dengan 40 mesh dan 100 mesh, sehingga lama pembakarannya 
dipengaruhi oleh kerapatan massa briket, semakin rapat struktur penyusun 
briket maka durasi yang dibutuhkan untuk habis terbakar akan lebih lama. 
3. SARAN 
 Saran yang dapat diberikan pada peneliatan sebaiknya lebih 
memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi nilai kalor dan kadar air 
seperti higroskopi briket dan suhu pada proses karbonisasi. 
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Lampiran Hasil Pengujian Nilai kalor (Kal/gr) 
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Lampiran Surat Keputusan
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 
A. AlatPengujianNilaiKalor (Bomb calorimeter) 
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B. HasilPengujianNilaiKalor 
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C. AlatPengujian Kadar Air (Moisture Anlyzer) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Proses Pengujiankadar air 
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E. HasilPengujian Kadar Air(%) 
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HasilPengujian Lama Waktupembakaran  
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